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ABSTRAK 
Kesejahteraan menjadi indikator dalam kehidupan masyarakat. Jumlah penduduk tidak sejahtera banyak terjadi 
di Desa Wonocoyo dan Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Jumlah keluarga tidak sejahtera meningkat 
dari tahun 2008 sampai 2009 sebesar 172 menjadi 203 untuk Desa Wonocoyo dan 264 menjadi 203 untuk Desa Besuki. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelas jaringan jalan di Desa Wonocoyo dan Besuki. Mengetahui sikap 
masyarakat terhadap pembangunan jalan lintas selatan (JLS) di Desa Wonocoyo dan Besuki. Selain itu untuk 
mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kesejahteraan di Desa Wonocoyo dan besuki. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga 
prasejahtera di Desa Wonocoyo dan Besuki. Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara random sampling.Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif dan untuk mengetahui jaringan jalan 
menggunakan observasi dan pengukuran, untuk mengetahui faktor sosial ekonomi menggunakan observasi dan 
wawancara dan variabel bebas yang menjadi faktor-faktor berpengaruh menggunakan regresi linier logistic berganda. 
Hasil uji regresi linier logistik berganda faktor sosial ekonomi terhadap tingkat kesejahteraan di Desa Wonocoyo 
dan Besuki hanya kondisi tempat tinggal yang berbeda yaitu tidak berpengaruh di Desa Wonocoyo sedangkan di Desa 
Besuki berpengaruh. Untuk pendidikan, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga sama berpengaruh di Desa 
Wonocoyo dan Besuki. Faktor kepemilikan lahan pertanian dan kepemilikan tabungan tidak berpengaruh di Desa 
Wonocoyo maupun Besuki. Kerapatan jaringan jalan di Desa Wonocoyo lebih tinggi sebesar (3,0930 km/km2)daripada 
Desa Besuki ( 1,5151km/km2). Selain itu sikap masyarakat termasuk dalam kategori senang dengan adanya 
pembangunan jalan lintas selatan (JLS). 
 
Kata kunci: Tingkat kesejahteraan, jalan lintas selatan, pendidikan, pendapatan, lahan pertanian, kondisi tempat 




Be an indicator of welfare in the society. The population is not much going on in the village prosperous 
Wonocoyo and the District Besuki district Pelvic Psychology. The number of prosperous families increased from 2008 
to 2009 amounted to 172 to 203 to the Village Wonocoyo and 264 to 203 for the village of Besuki.  
The purpose of this study to determine the grade of the road network in Wonocoyo and Besuki village. 
Knowing the attitude of society towards the construction of the causeway south (JLS) in Wonocoyo and Besuki village. 
In addition, to determine the factors that most affect the welfare of the village and Besuki Wonocoyo.  
Type of research is survey. The population in this study were all poor households in the village Wonocoyo and 
Besuki. Sampling was done randomly sampling.Teknik research data analysis used in the study is a descriptive analysis 
and to determine the road network using observation and measurement, to determine the socioeconomic factors using 
observation and interview and the independent variables influencing factors using logistic regression multiple.  
The results of multiple logistic regression test  only different living condition which has no effect  on the 
vilagge Wonocoyo and effect on the vilagge Besuki .was no significant effect of education familly head income, and 
number of family members on the level of welfare in the Village District of Pelvic Wonocoyo. There was no effect of 
agricultural land ownership. There is the influence of education familly head, income, number of family members, and 
the living conditions on the level of welfare in the village of Besuki showed no effect on the level of ownership of 
agricultural land in the village of Besuki welfare of the District pelvis. The results of the calculation of the density of the 
road network in the village Wonocoyo of (3.0930 km / km2) and the village of Besuki (1,5151km / km2) . In addition, the 
community attitude pleased with the construction of the southern causeway (JLS).  
 
Keywords:  Well-being, southern causeway, education, income, agricultural land, living conditions, class road  
network and public attitudes. 








Sumber daya wilayah di Indonesia 
sangatdipengaruhi oleh aspek geografis secara keruangan, 
kelingkungan maupun kewilayahan. Sebagai negara 
kepulauan yang luas dengan jumlah pulau yang banyak 
memiliki sumberdaya laut (marine resources) dan daratan 
(land resources) yang perlu dikelola secara terintegrasi 
(menyeluruh). Aspek klimatolog, geologis/geomorfologis, 
hidrologis, biotis dan manusia serta sosio kulturnya yang 
beragam sangat penting dikaji dalam mengelola sumber 
daya wilayah untuk kesejahteraan bangsa. Selain tinjauan 
aspek lingkungan dan kebencanaan alam yang terjadi 
disetiap wilayah provinsi, kabupaten/kota perlu dijadikan 
kriteria dalam perencanaan pembangunan wilayah dan 
implementasinya. Pembangunan mempunyai makna suatu 
perubahan besar yang meliputi fisik wilayah, pengelolaan 
sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang didukung 
oleh perubahan dan penerapan teknologi, perubahan 
struktur perekonomian, konsumsi dan sistem tata nilai 
dalam kehidupan masyarakat (Suratman, 2007 : 1). Dari 
pernyataan tersebut mempunyai keterkaitan antara 
pembangunan wilayah yang berupa Jalan Lintas Selatan 
dengan masyarakat sekitarnya khususnya terhadap 
pendapatan rumah tangga dan tingkat kesejahteraan. 
Kesejahteraan adalah sesuatu yang bersifat 
subyektif, sehingga setiap orang yang memiliki pedoman, 
tujuan, dan cara hidup yang berbeda akan memberikan 
nilai yang berbeda tentang faktor-faktor yng menentukan 
tingkat kesejahteraan (Sukirno, 1985). Lebih lanjut 
menurut Syarief dan Hartoyo (1993), faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan keluarga terdiri dari faktor 
ekonomi dan faktor non ekonomi. Sedangkan menurut 
Rambe (2004), bahwa yang menentukan kessejahteraan 
keluarga tergantung pada indikator yang digunakan dalam 
mengukur kesejahteraan keluarga. Ada 4 faktor yang 
konsisten dalam menentukan tingkat kesejahteraan 
keluarga yaitu faktor pendidikan, kondisi tempat tinggal, 
harga barang, dan pengeluaran keluarga. 
Menurut UU No. 11 tahun 2009, kesejahteraan 
sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.Berdasarkan pengertian 
ini maka kesejahteraan sosial merupakan gambaran 
kondisi suatu masyarakat yang layak dan mampu 
mengembangkan diri sehingga dapat berfungsi secara 
sosial. Keberfungsian sosial tersebut dapat dicapai apabila 
dapat memenuhi kebutuhan material, spiritual dan sosial 
(Fahrudin, 2012:42) 
Pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur 
merupakan pembangunan jalan baru yang membentang 
sepanjang pesisir pantai selatan Jawa Timur mulai dari 
Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Blitar, 
Malang, Lumajang, Jember, Banyuwangi dengan panjang 
keseluruhan 618,8 km. Berdasarkan perkiraan, harga 
satuan yang berlaku di tahun 2002, pembiayaan proyek 
Jalan Lintas Selatan Jawa Timur akan membutuhkan 
biaya sebesar Rp 3,1 triliun. Biaya pembebasan lahan 
sebesar Rp 268,45 miliar baik untuk jalan arteri maupun 
kolektor, kontruksi jalan dan jembatan sebesar Rp 2,9 
triliun (BIDLAHTA BPDE Prop. Jatim, 2008). 
Menurut Frazila (1997:38) potensi daerah pada 
dasarnya merupakan kekayaan yang dikandung oleh suatu 
daerah. Potensi tersebut dapat dibagi atas potensi 
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, 
pertambangan, mineral, perindustrian dan parawisata. 
Untuk mengembangkan dan mengelola sumber daya 
tersebut, tentunya diperlukan sarana produksi dan 
prasarana distribusi berupa prasarana transportasi jalan 
yang memadai untuk menunjang pembangunan daerah 
tersebut. 
Desa Wonocoyo dan Desa Besuki yang akan 
diteliti merupakan bagian dari Kecamatan Panggul yang 
memiliki karakteristik wilayah yang berbeda. Desa 
wonocoyo terletak di daerah dataran rendah 55 km dari 
Kota Trenggalek. Wilayah Desa Wonocoyo memiliki luas 
6,78 km2 dan 6 meter diatas permukaan laut yang 
wilayahnya terbagi menjadi 4 dusun.  Sedangkan Wilayah 
Desa Besuki terletak di daerah berbukit-bukit 68 km dari 
Kota Trenggalek. Desa Besuki memiliki luas 10,73 km2d 
dan terletak 300 meter diatas permukaan laut yang 
wilayahnya terbagi menjadi 4 dusun. 
Jumlah penduduk prasejahtera di Desa 
Wonocoyo dan Desa Besuki selama empat tahun terakhir 
tidak mengalami perubahan sama sekali. Pada tahun 2008 
jumlah keluarga prasejahtera di Desa Wonocoyo sebesar 
172 KK. Sedangkan di Desa Besuki pada tahun 2008 
memiliki keluarga prasejahtera sebesar 264 KK. Namun 
pada tahun 2009 jumlah keluarga prasejahtera mengalami 
kenaikan di Desa Wonocoyo dari 172 KK menjadi 203 
KK,  sedangkan di Desa Besuki mengalami kenaikan dari 
264 KK menjadi 281 KK. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga tujuan yaitu 
pertama untuk mengetahui kepadatan jaringan jalan di 
Desa Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek.Kedua untuk mengetahui sikap 
masyarakat terhadap pembangunan jalan lintas selatan 
(JLS) di Desa Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan 
Panggul Kabupaten Trenggalek. Ketiga untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat  
kesejahteraan di Desa Wonocoyo dan Desa Besuki 




Jenis penelitian yang digunakana dalah metode 
survey. Dalam pengertian survey, yaitu suatu metode 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah 
besar data berupa variabel, unit atau individu dalam 
waktu yang bersamaan (Moh.PabunduTika, 2005:6) 
Lokasi penelitian adalah Desa Wonocoyo dan 
Desa Besuki di Kecamatan Panggul Kabupaten 
Trenggalek. Alasan pemilihan lokasi dalam penelitian ini 
karena masih tingginya keluarga prasejahtera setelah 
pembangunan satu jaringan jalan lintas selatan di Desa 
Wonocoyo sebesar 203 KK atau 11,18%dan Desa Besuki 
sebesar 281 KK atau 29,36%. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
keluarga prasejahtera di Desa Wonocoyo sebanyak 203 






KK dan Desa Besuki sebanyak 281 KK. Unit analisis data 
adalah tingkat kesejahteraan yang diakibatkan oleh 
dampak pembangunan jalan lintas selatan (JLS) di Desa 
Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek. 
Sampel penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui informasi tentang jumlah penduduk keluarga 
prasejahteradi Desa Wonocoyo dan Desa Besuki 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek.Penentuan 
sampel dilakukan secara random sampling.Secara 
keseluruah jumlah sampel responden keluarga 
prasejahtera di Desa Wonocoyo dan Desa Besuki 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek terdapat 164 
responden dimana desa Wonocoyo 69 responden dan 
Desa Besuki 95 responden. 
Teknik pengumpulan data dalam penelirtian ini 
ada tiga macam yaitu;  
Teknik observasi digunakan mengumpulkan data 
sejahtera yang meliputi : kriteria keluarga prasejahtera, 
sejahtera I, sejahtera II, sejahtera III, dan III plus di Desa 
Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek. 
Teknik dokumentasi berupa foto kondisi jaringan 
jalan lintas selatan, jumlah data keluarga prasejahtera, dan 
dokumentasi berupa foto lokasi tempat tinggal responden 
prasejahtera yang akan diteliti di Desa Wonocoyo dan 
Desa Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. 
Wawancara dilakukan secara tertutup dan terstruktur 
meliputi: tingkat pendidikan KK, pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, kepemilikan lahan pertanian, 
kepemilikan tabungan, kondisi tempat tinggal, kondisi 
jaringan jalan dan sikap masyarakat terhadap 
pembangunan jalan lintas selatan di Desa Wonocoyo dan 
Desa Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. 
Untuk menjawab pertanyaan pada masalah 
penelitian ini secara rinci teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Kerapatan  jaringan jalan  
Untuk mengetahui kerapatan  jaringan jalan di 
Desa Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek digunakanperhitungan dengan 
rumus jumlah panjang jalan desa di bagi luas desa. 
 
Kerapatan = ௉௔௡௝௔௡௚ ௃௔௟௔௡
௅௨௔௦ ஽௘௦௔  
 
Untuk mengetahui panjang jalan desa Wonocoyo 
dan Besuki di peroleh dari data sekunder. Dari 
pengamatan jaringan jalan nanti dapat di ketahui jaringan 
jalan mana yang lebih padat di Desa Wonocoyo atau 
Besuki jalan yang di hitung adalah jalan arteri dan jalan 
desa. 
Untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap 
pembangunan jalan lintas selatan (JLS) di Desa 
Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek digunakan analisis penskroran. 
Dimana pengukuran sikap masyarakat menggunakan 
model Likert yang memiliki 5 skala yaitu sangat senang 
(SS), senang (S), kurang senang (KS), tidak senang (TS), 
sangat tidak senang (STS). Skor masing-masing skala 
sikap tersebut adalah sangat senang (SS) skornya 5, 
senang (S) skornya 4, kurang senang (KS) skornya 3, 
tidak senang (TS) skornya 2, sangat tidak senang (STS) 
skornya 1.  
Sikap masyarakat di desa Wonocoyo: 
Skor minimal  1 x 69 x 3 = 207 
Skor maksimal  5 x 69 x 3 = 1035 
Range   1035 – 207 = 828 : 5 = 165 
Sangat tidak senang  207 - 372 
Tidak senang   373 - 538 
Kurang senang  539 -704 
Senang   705 - 870 
Sangat senang   871-1035 
Sikap masyarakat di desa Besuki: 
Skor minimal      1 x 95 x 3 = 285 
Skor maksimal    5 x 95 x 3 = 1425 
Range =   1425 – 285 = 1140 : 5 = 228 
Sangat tidak senang          285 - 513 
Tidak senang  514 -742 
Kurang senang  743 -971 
Senang    972 - 1200 
Sangat senang  1201- 1425 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan di Desa 
Wonocoyo dan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek digunakanan analisis regresi 
logistik linier ganda dimana: 
 
P (Y) = b0 +b1 +b1 X1 +b2 X2 +b3 + . . .bn Xn 
 
Keterangan : 
b0 : Parameter intersep 
b1 . . . bn : Paramater koefisien regresi 
E : Galat/ residu 
Y : Tingkat kesejahteraan  
X1 : Tingkat pendidikan KK 
X2 : Pendapatan  
X3 : Jumlah anggota keluarga 
X4 : Kepemilikan lahan pertanian 
X5 : Kepemilikan tabungan 





Jaringan jalan yang di hitung adalah jalan arteri dan 
jalan desa yang melintasi desa wonocoyo dan Besuki 
kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek.  Untuk jalan 
arteri disini adalah Jalan Lintas Selatan (JLS) yang 
melewati desa Wonocoyo dan Besuki. Sedangkan Jalan 
Desa adalah jalan yang ada di desa Wonocoyo maupun 
Besuki baik jalan aspal , jalan setapak dan jalan lain yang 
bisa menuju ke akses pemerintahan. 
 Desa Wonocoyo 
Kerapatan jaringan jalan Desa Wonocoyo 3,0930km/km2 
 Desa Besuki 






Kerapatan jaringan jalan Desa Besuki1,5151 km/km2 
Hasil perhitungan kerapatan jaringan jalan di Desa 
Besuki sebesar 1,5151 km/km2. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa kerapatan  jaringan jalan di Desa 
Wonocoyo lebih tinggi dibandingkan Besuki. Panjangnya 
jalan arteri yang dibangun menyebabkan perbedaan 
kerapatan jaringan jalan di kedua desa.Kondisi jalan di 
Desa Wonocoyo lebih baik dibandingkan Besuki.Faktor 
penyebabnya adalah bentuk morfologi desa yang berbeda. 
Kondisi morfologi Desa Besuki rentan terjadi tanah 
ongsor pada saat musim penghujan khususnya. Kondisi 
ini yang menyebabkan jalan cepat rusak. 
 
Sikap Masyarakat 
Jumlah skor sikap masyarakat terhadap 
pembangunan jalan lintas selatan (JLS) di Desa 
Wonocoyo dengan jumlah skor 864.Sesuai dengan 
pengklasifikasian kriteria sikap masyarakat di Desa 
Wonocoyo menunjukkan sikap masyarakat dalam 
kategori senang dengan adanya pembangunan 
JLS.Sedangkan jumlah skor sikap masyarakat terhadap 
pembangunan jalan lintas selatan (JLS) di Desa Besuki 
dengan jumlah skor sebanyak 1165.Sesuai dengan 
pengklasifikasian kriteria sikap masyarakat di Desa 
Besuki menunjukkan sikap masyarakat dalam kategori 
senang dengan adanya pembangunan JLS. 
 
Faktor Sosial dan Ekonomi Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan di Desa Wonocoyo Dan Besuki 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan responden di Desa Wonocoyo 
dan besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
dapat dilihat pada tabel1berikut : 
 
Tabel 1. Perbedaan Tingkat Tendidikan di Desa 
Wonocoyo Dan Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek 
 
No Pendidikan            (Wonocoyo)    (Besuki) 
    ∑              %              ∑            % 
1   Tidak sekolah         0            -  0            - 
2    SD                         25            36,23          39         41,05 
3    SMP                      30            43,48          36         37,89 
4    SMA                     10            14,49          18         18,95 
5    PT                           4              5,80            2           2,10 
∑   Total                      69             100            95          100            
Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
Berdasarkan tabel 1diatas menunjukkan bahwa 
pendidikan responden di Desa Wonocoyo Kecamatan 
Panggul Kabupaten Trenggalek mayoritas lulusan SMP 
sebanyak 30 responden atau 43,48%. responden yang 
memiliki pendidikan akhir PT sebanyak 4 responden atau 
5,80%. Sedangkan Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek mayoritas lulusan SD sebanyak 39 
responden atau 41,05%. responden yang memiliki 
pendidikan akhir PT sebanyak 2 responden atau 2,10%. 
 
Pendapatan  
Hasil penelitian di Desa Wonocoyo Kabupaten 
Trenggalek berdasarkan tingkat pendapatan. Berdasarkan 
tabel 2 menunjukkan bahwa responden di Desa 
Wonocoyo memiliki pendapatan sebesar Rp.500 – 
900ribu sebanyak 19 responden atau 27,58%. Jumlah 
responden yang memiliki pendapatan sebesar Rp.1,6 – 2 
juta sebanyak 9 responden atau 13,04%. Sedangkan di 
Desa Besuki memiliki pendapatan sebesar 
Rp.<500.000,00 sebanyak 43 responden atau 45,26%. 
Jumlah responden yang memiliki pendapatan sebesar 
Rp.2.1 – 2,5 juta sebanyak 9 responden atau 9,47%.   
 
Tabel 2. Perbedaan Tingkat Pendapatan di Desa 
Wonocoyo Dan Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek 
 
No   Penghasilan           (Wonocoyo)            (Besuki) 
  Setiap bulan    ∑              %          ∑            % 
1  Rp2,1 – 2,5juta       13        18,85           9          9,47 
 
2  Rp1,6 – 2juta           9           13,04          14        14,74 
 
3  Rp 1 – 1,5 juta       17           24,63          12        12,63 
4  Rp 500-900 ribu    19            27,58         17        17,89 
5 Rp < 500.000          11           15,94          43        45,26 
∑ Total                      69              100          95         100            
Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
 
Jumlah anggota keluarga 
Hasil penelitiandi Desa Wonocoyo dan Desa 
Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
berdasarkan jumlah anggota keluarga responden dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Perbedaan Jumlah Anggota Keluarga di Desa 
Wonocoyo Dan Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek 
 
No ∑keluarga            (Wonocoyo)  (Besuki) 
   ∑              %              ∑            % 
1    3 orang                  19      27,54            13         13,68 
2    4 orang                  33        47,83            27         28,24 
3    5 orang                  12        17,39            35         36,84 
4    6 orang                   5           7,24            20         21,05 
  ∑ Total                  69           100            95          100 
  Sumber: Data Primer yang DiolahTahun2014 
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 
responden di Desa Wonocoyo Kecamatan Panggul yang 
memiliki jumlah anggota keluarga 4 orang terbanyak 
sebesar 33 responden atau 47,83%. Jumlah responden 
yang memiliki jumlah anggota keluarga 6 orang sebanyak 
5 responden atau 7,24%.Sedangkan di Desa Besuki 
Kecamatan Panggul yang memiliki jumlah anggota 
keluarga 5 orang terbanyak sebesar 35 responden atau 
36,83%. Jumlah responden yang memiliki jumlah anggota 
keluarga 3 orang sebanyak 13 responden atau 13,68%. 
 
Kepemilikan Lahan Pertanian 
Hasil penelitian di Desa Wonocoyo Kecamatan 
Panggul Kabupaten Trenggalek Berdasarkan tabel 






4.menunjukkan bahwa responden di Desa Wonocoyo 
Kecamatan Panggul responden yang memiliki luas lahan 
pertanian 0-0,75 hektar terbanyak sebesar 34 responden 
atau 49,27%. Jumlah responden yang memiliki luas lahan 
pertanian 2,26-3 hektar sebanyak 1 responden atau 1,45% 
merupakan yang paling sedikit. Sedangkan di Desa 
Besuki Kecamatan Panggul responden yang memiliki luas 
lahan pertanian 0-0,75 hektar sebesar 62 responden atau 
65,27%. Jumlah responden yang memiliki luas lahan 
pertanian  0,76-1,5 hektar sebanyak 33 responden atau 
34,73%.Di Desa Wonocoyo lebih merata penduduk yang 
memiliki  luas lahan pertanian di bandingkan Desa Besuki 
kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. 
 
Tabel 4. Perbedaan Kepemilikan Lahan pertanian di 
Desa Wonocoyo Dan Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek 
No Luas Lahan         (Wonocoyo)    (Besuki) 
    ∑              %              ∑            % 
1   0 -   7,5 ha             34       49,27             62        65,27 
2   0,76 – 1,5 ha         21           30,43             33       34,73 
3   1,51 – 2,25 ha       13           18,85               -              -     
4   2,26 – 3 ha              1            1,45                -              - 
∑ Total                     69            100                95          100            
Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
 
Kepemilikan Tabungan 
Hasil penelitian responden di Desa Wonocoyo 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek banyak yang 
tidak memiliki tabungan.Hal ini berdasarkan hasil 
penelitian sebanyak 69 respoden atau 100% tidak 
memiliki .tabungan.Jadi dapat disimpulkan seluruh 
responden tidak memiliki tabungan dalam bentuk rupiah. 
Sedangkan responden di Desa Besuki Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek banyak yang tidak memiliki 
tabungan. Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian 
sebanyak 95 respoden atau 100% tidak memiliki 
tabungan. 
 
Kondisi Tempat Tinggal 
Hasil penelitian di Desa Wonocoyo dan Besuki 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek berdasarkan 
kondisi tempat tinggal yang meliputi: status rumah, luas 
rumah, jenis lantai rumah, atap rumah, dinding rumah, 
penerangan rumah, dan WC rumah. Kondisi tempat 
tinggal responden dijelaskan sebagai berikut: 
Status Rumah  
Berdasarkan tabel 5 dibawah menunjukkan bahwa 
responden di Desa Wonocoyo banyak memiliki rumah 
sendiri. Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian 
sebanyak 53 responden atau 76,81% memiliki rumah 
sendiri, sedangkan 4 responden atau 5,80% merupakan 
rumah sewa. Sedangkan di Desa Besuki banyak yang 
memiliki rumah sendiri. Hal ini terbukti berdasarkan hasil 
penelitian sebanyak 75 responden atau 78,95% memiliki 
rumah sendiri, sedangkan 3 responden atau 3,16% 
memiliki rumah dengan status sewa. 
 
Tabel 5. Perbedaan Status Rumah di Desa Wonocoyo 
Dan Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten 
Trenggalek 
No Status Rumah       (Wonocoyo)  (Besuki) 
    ∑           %              ∑            % 
1   Rumah sendiri       53      76,81          75          78,95 
2   Warisan                 12          17,39          17         17,89 
3   Rumah sendiri        4            5,80             3           3,16 
  ∑ total                  69           100             95          100 
 Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
Luas Rumah 
Rumah tempat tinggal responden di Desa 
Wonocoyo paling banyak memiliki luas lebih dari 8 
m2/orang. Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian 
sebanyak 63 responden atau 91,30% memiliki luas rumah 
lebih dari 8 m2/orang. Responden di Desa Wonocoyo 
yang memiliki luas rumah kurang dari 8 m2/orang 
sebanyak 6 responden atau 8,7%. Sedangkan di Desa 
Besuki paling banyak memiliki luas lebih dari 8 m2/orang. 
Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian sebanyak 77 
responden atau 81,05% memiliki luas rumah lebih dari 8 
m2/orang. Responden di Desa Besuki yang memiliki luas 
rumah kurang dari 8 m2/orang sebanyak 18 responden 
atau 18,95%. 
Jenis Lantai 
Rumah tempat tinggal responden di Desa 
Wonocoyo yang memiliki jenis lantai dari ubin, keramik, 
dan kayu sebanyak 63 responden atau 91,30%. Sedangkan 
sebanyak 6 responden atau 8,7% memiliki jenis lantai dari 
tanah. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata rumah 
responden di Desa Wonocoyo berjenis lantai yang terbuat 
dari ubin, keramik, dan kayu. Sedangkan Rumah tempat 
tinggal responden di Desa Besuki yang memiliki jenis 
lantai dari ubin, keramik, dan kayu sebanyak 73 
responden atau 76,84%. Sedangkan sebanyak 22 
responden atau 23,16% memiliki jenis lantai dari tanah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata rumah responden 
di Desa Besuki memiliki jenis lantai yang terbuat dari 
ubin, keramik, dan kayu. 
Jenis Atap Rumah 
Jenis atap rumah responden di Desa Wonocoyo 
dan Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
dapat dilihat pada tabel  6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Perbedaan Jenis Atapdi Desa Wonocoyo Dan 
Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
 
No Jenis Atap            (Wonocoyo)  (Besuki) 
    ∑              %              ∑            % 
1   Genteng/asbes        54             78,26         64         67,37 
   /beton 
2   Seng/asbes              9           13,04        17          17,89 
3   Ijuk/anyaman          6               8,70         14          14,74 
     Daun kelapa/ 
     Daun  tebu  
     ∑ Total             69                 100       95           100 
Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa 
rumah responden di Desa Wonocoyo paling banyak 
berjenis genteng/sirap/beton. Hal ini terbukti berdasarkan 
hasil penelitian sebanyak 54 rumah responden atau 






78,26% memilki jenis atas genteng. Sedangkan rumah 
responden yang memiliki jenis atap yang terbuat dari 
ijuk/anyaman daun kelapa/ daun tebu merupakan yang 
paling sedikit yaitu sebesar 6 rumah responden atau 
8,70%. Sedangkan di Desa Besuki Kecamatan Panggul 
paling banyak berjenis genteng/sirap/beto.Hal ini terbukti 
berdasarkan hasil penelitian sebanyak 64 rumah 
responden atau 67,37% memiliki jenis atap 
genteng/sirap/beton. Sedangkan rumah responden yang 
memiliki jenis atap terbuat dari ijuk/anyaman daun 
kelapa/ daun tebu merupakanyang paling sedikit yaitu 
sebesar 14 rumah responden atau 14,74%. 
Jenis Dinding Rumah 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa jenis 
dinding rumah yang dimiliki responden paling banyak 
berbentuk beton yaitu sebesar 60 rumah responden atau 
86,96%. Sedangkan rumah responden yang memiliki 
dinding berjenis kayu merupakan yang paling sedikit 
yaitu sebesar 3 rumah responden atau 4,35%. Sedangkan 
di desa Besuki jenis dinding rumah yang dimiliki 
responden paling banyak berbentuk beton yaitu sebesar 
69 rumah responden atau 72,63%. Sedangkan rumah 
responden yang memiliki dinding berjenis kayu 
merupakan yang paling sedikit yaitu sebesar 9 rumah 
responden atau 9,47%. 
 
Tabel 7. Perbedaan Jenis Dindingdi Desa Wonocoyo 
Dan Besuki Kecamatan Panggul Kabupaten 
Trenggalek 
No Jenis Dinding       (Wonocoyo)  (Besuki) 
    ∑              %              ∑            % 
1   Tembok                  60        86,96           69          72,63 
2   Kayu                        3            4,35             9            9,43 
3   Bambu                     6            8,69           17          17,89 
  ∑ Total                  69           100             95           100 
 Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa jenis 
dinding rumah yang dimiliki responden paling banyak 
berbentuk beton yaitu sebesar 60 rumah responden atau 
86,96%. Sedangkan rumah responden yang memiliki 
dinding berjenis kayu merupakan yang paling sedikit 
yaitu sebesar 3 rumah responden atau 4,35%. Sedangkan 
di desa Besuki jenis dinding rumah yang dimiliki 
responden paling banyak berbentuk beton yaitu sebesar 
69 rumah responden atau 72,63%. Sedangkan rumah 
responden yang memiliki dinding berjenis kayu 
merupakan yang paling sedikit yaitu sebesar 9 rumah 
responden atau 9,47%. 
Jenis Penerangan Rumah 
Kondisi rumah responden di Desa Wonocoyo 
sudah memiliki penerangan listrik.Hal ini terbukti 
berdasarkan hasil penelitian sebanyak 69 responden atau 
100% sudah menggunakan listrik sebagai penerangan di 
rumah.Sedangkan  di Desa Besuki semua rumah 
responden sudah menggunakan penerangan juga yaitu 95 
rumah responden atau 100%. 
WC Rumah 
Hasil penelitian terhadap responden di Desa 
Wonocoyo berdasarkan rumah yang memiliki WC sendiri 
sebanyak 63 responden atau 91,30%. Sedangkan 
sebanyak 6 responden atau 8,7% tidak memiliki WC 
sendiri di rumah. Kondisi yang sama juga terjadi di Desa 
Besuki. Jumlah rumah yang memiliki WC sendiri yaitu 83 
responden atau 87,36% dan yang tidak memiliki sebanyak 
12 responden atau 12,64%. 
Hasil analisis Regresi Linier Logistik Berganda 
menggambarkan besarnya masing-masing variabel bebas 
yaitu pendidikan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, 
kepemilikan lahan, kepemilikan tabungan, dan kondisi 
tempat tinggal.Sedangkan variabel terikat adalah tingkat 
kesejahteraan di Desa Wonocoyo dan Besuki. Besarnya 
nilai masing-masing variabel dapat dilihat secara 
bersama-sama. Artinya analisis yang digunakan dapat 
mengetahui salah satu dari variabel bebas yang paling 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Tingkat pendidikan  
Pendapatan dan jumlah anggota keluarga sama 
berpengaruh di Desa Wonocoyo dan Besuki. Untuk 
kepemilikan tabungan tidak berpengaruh di kedua Desa 
sedangkan kondisi tempat tinggal berpengaruh di Desa 
Wonocoyo  dan tidak berpengaruh di Desa Besuki.  
 
Tabel 8.Faktor Sosial dan Ekonomi Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan di Desa Wonocoyo dan Besuki 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
No Variabel         Sig.(Wonocoyo)  Sig(Besuki) 
1    Pendidikan   0,005                     0,023 
2    Pendapataan  0,002        0,011 
3    Jumlah Keluarga 0,000        0,032 
4    Kepemilikan Lahan 0,817                     0,936 
   Pertanian 
5    Kepemilikan     0,904        0,918 
Tabungan 
6    Kondisi Tempat  0,068        0,014 
 Tinggal 
Sumber: Data Primer yang DiolahTahun 2014 
Berdasarkan tabel 1 .menunjukkan 
Pendidikansamaberpengaruh terhadap kesejahteraan 
keluarga. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi status 
sosial keluarga.Pendidikan yang dimaksud adalah 
pendidikan formal yang pernah ditempuh.Pendidikan 
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
usaha dalam kehidupan termasuk dalam mengakses 
informasi bagi masyarakat. 
Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukkan 
ada pengaruh tingkat pendidikan yang signifikan terhadap 
kesejahteraan di Desa Wonocoyo dan Besuki di 
Kecamatan Panggul.Besarnya nilai signifikanyaitu 
dengan nilai p= 0,005 < α= 0,05 dan p= 0,023 < α= 0,050. 
Sedangkan besarnya nilai Exp (B) yaitu 0.646 untuk Desa 
Wonocoyo dan Besuki 0.927.Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di Desa 
Wonocoyo memiliki pendidikan pada tingkat SMP, 
sedangkan Desa Besuki pada tingkat SD. Mereka yang 
kurang sejahtera tidak melanjutkan sekolah karena 
masalah biaya. 
Pendapatan sama-sama berpengaruh berdasarkan 
analisis di Desa Wonocoyo dan Besuki menunjukkan 
kedua desa memiliki pendapatan yang berbeda. 
Pendapatan berpengaruh bagi kesejahteraan 
keluarga.Perbedaan pendapatan di Desa Wonocoyo 






dengan Desa Besuki menjadi indikator kondisi 
kesejahteraan keluarga.Desa Besuki memiliki tingkat 
kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan Desa 
Wonocoyo. Hal ini berdasarkan hasil uji regresi linier 
menunjukkan besarnya nilai signifikan Desa Wonocoyo 
dengan p= 0,002< α= 0,05 dan Desa Besuki dengan nilai 
p= 0,01< α= 0,05. Perbedaan tersebut menggambarkan 
bahwa pengaruh pembangunan jalan lintas selatan (JLS) 
lebih mensejahterakan Desa Wonocoyo dibandingkan 
Desa Besuki. Fakta di lapangan menunjukkan kondisi 
wilayah yang membedakan tingkat pendapatan.  
Kesejahteraan keluarga dapat dilihat berdasarkan 
jumlah anggota keluarga.Wilayah penelitian Desa 
Wonocoyo dan Besuki berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan.Hasil uji regresi 
logistik terdapat pengaruh jumlah anggota keluarga (p= 
0.000 <α= 0.05) terhadap kesejahteraan di Desa 
Wonocoyo. Sedangkan di Desa Besuki besarnya 
signifikan p= 0.032<α= 0.05.Hasil uji regresi logistic 
menunjukkan jumlah anggota keluarga berpengaruh 
terhadap kesejahteraan baik di Desa Wonocoyo maupun 
Besuki.Berdasarkan analisis regresi logistik berganda 
menunjukkan kepemilikan lahan pertanian tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan di 
Desa Wonocoyo dan Besuki Kecamatan Panggul. Hasil 
ini ditunjukkan dengan nilai p= 0,817>α= 0,05 untuk 
Desa Wonocoyo dan Besuki  = 0,936 >α= 0,05. 
Tabungan sesungguhnya menjadi indikator 
kesejahteraan keluarga.Jumlah tabungan yang dimiliki 
sebagai bentuk jaminan kehidupan di masa mendatang 
dalam keluarga. Nilai probabilitas kepemilikan tabungan 
responden di Desa Wonocoyo dengan p= 0,904 > α= 0,05 
dan Desa Besuki denganp= 0,918 > α= 0,05. Jumlah nilai 
probabilitas tersebut menunjukkan bahwa tabungan tidak 
mempengaruhi kesejahteraan di kedua desa. Fakta di 
lapangan  responden di kedua desa secara keseluruhan 
atau 100% tidak memiliki tabungan. 
Kondisi tempat tinggal berbeda tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 
responden di Desa Wonocoyo danmemberikan pengaruh 
yang signifikan di Desa Besuki.Hasil analisi regresi 
logistic menunjukkan tidak ada pengaruh kondisi tempat 
tinggal (p= 0,068 > α= 0,05) yang signifikan terhadap 
kesejahteraan di Desa Wonocoyo. p= 0,013 < α= 0,05 
menunjukkan ada pengaruh kondisi tempat tinggal yang 
signifikan terhadap kesejahteraan di Desa Besuki 





Jalan merupakan satu kesatuan sistem jaringan 
jalan yang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat 
pertumbuhan dengan wilayah lainnya. Hasil perhitungan 
kerapatan jaringan jalan Desa Wonocoyo lebih padat 
yaitu  3,0930 km/km2 di bandingkan Desa Besuki 1,5151 
km/km2.. Kondisi ini dipengaruhi oleh bentuk morfologi 
desa yang berbeda. Desa wonocoyo memiliki morfologi 
dataran rendah, sedangkan di Desa Besuki memiliki 
morfologi dataran tinggi. Kondisi morfologi di Desa 
Besuki rentan terjadi tanah longsor pada saat musim 
penghujan khususnya sehingga menyebababkan jalan 
cepat rusak. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Frazila 
(1997:38) bahwa potensi daerah pada dasarnya 
merupakankekayaan yang dikandung oleh suatu daerah. 
Potensi tersebut dapat dibagi ataspotensi pertanian, 
perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, 
pertambangan,mineral, perindustrian dan 
parawisata.Untuk mengembangkan dan mengelolasumber 
daya tersebut, tentunya diperlukan sarana produksi dan 
prasaranadistribusi berupa prasarana transportasi jalan 
yang memadai untuk menunjangpembangunan daerah 
tersebut. 
Lebih lanjut menurut menurut pendapat Miro 
(1997:28) bahwa jaringan jalan berdasarkan sistem 
(pelayanan penghubung) terbagi atas: 
 Sistem jaringan jalan primer adalah sistem jaringan 
jalan yang menghubungkan kota/wilayah tingkat 
nasional. 
 Sistem jaringan jalan sekunder adalah sistem jaringan 
jalan yang menghubungkan zona-zona, kawasan-
kawasan (titik simpul didalam kota). 
 
Sikap Masyarakat 
Pembangunan jalan lintas selatan (JLS) 
memberikan dampak yang baik bagi masyarakat.Sikap 
masyarakat di Desa Wonocoyo dan Besuki sangat setuju 
pembangunan jalan berpengaruh terhadap ekonomi.Hal 
ini berdasarkan penelitian sebelum dibangun jalan, 
responden tidak memiliki pekerjaan 
sampingan.Responden hanya mengandalkan satu mata 
pencaharian yaitu tani dan buruh tani.Sikap masyarakat 
tersebut diketahui berdasarkan tanggapan yang diberikan 
dampak pembangunan JLS. Hasil perhitungan sikap 
masyarakat  sebesar864 di Desa Wonocoyo dan 1165 
untuk Desa Besuki. Sesuai dengan pengklasifikasian 
kriteria sikap masyarakat di kedua desa tersebut 
menunjukkan sikap masyarakat dalam kategori senang 
dengan adanya pembangunan Jalan Lintas Selatan (JLS) 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Farhati 
(1995) bahwa sikap merupakan perilaku seseorang dalam 
mengambil keputusan terhadap lingkungan merupakan 
kunci utama dalam usaha meningkatkan kualitas 
lingkungan. Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi 
perasaan dan kecenderungan potensial untuk berekasi 
yang merupakan hasil interaksi antara komponen kognitif, 
afektif, dan konatif yang saling bereaksi di dalam 
memahami dan berperilaku terhadap objek. 
 
Faktor Sosial-Ekonomi 
Tingkat pendidikan sama-sama berpengaruh di 
desa Wonocoyo maupun desa Besuki dalam kaitanya 
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat namun Desa 
Wonocoyo lebih sejahtera di bandingkan Desa Besuki. 
Hal  ini di sebabkan karena dari data di lapangan 
masyarakat Desa Wonocoyo mayoritas lulus SMP 
sedangkan masyarakat Desa Besuki mayoritas hanya lulus 
SD. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang di tempuh 






juga dapat mempengaruhi dalam hal mencari 
pekerjaan.Hasil penelitian ini sejalan dengan UU RI No. 
20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan bertujuan untuk 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan bertanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah 
(pendidikan formal) dan jalur pendidikan luar sekolah 
(pendidikan non formal). Jalur pendidikan sekolah 
(pendidikan formal) terdapat jenjang pendidikan sekolah, 
jenjang pendidikan sekolah pada dasarnya terdiri dari 
pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pendapatan juga sama-sama berpengaruh terhadap 
tingkat kesejahteraan di Desa Wonocoyo maupun Besuki. 
Walaupun sama pengaruhnya Desa Wonocoyo lebih 
sejahtera di bandingkan Desa Besuki dalam segi 
pendapatan. Hal ini di sebabkan penduduk di Desa 
Wonocoyo rata-rata pendapatannya Rp 1.000.000 per 
bulan sedangkan penduduk di Desa Besuki berpendapatan  
rata-rata Rp 500.000 per bulan. Mayoritas penduduk di 
Desa Besuki bermata pencaharian sebagai buruh tani, 
sedangkan di Wonocoyo sebagai petani dan pedagang. 
Hasil penelitian sejalan dengan pendapat BPS Kabupaten 
Trenggalek bahwa pendapatan dibedakan menjadi dua 
antara lain: 
 
Pendapatan berupa barang  
Pendapatan berupa barang merupakan segala penghasilan 
yang bersifat regular dan biasa, akan tetapi tidak selalu 
berupa balas jasa dan diterimakan dalam bentuk barang 
atau jasa. Barang dan jasa yang diterima/diperoleh dinilai 
dengan harga pasar sekalipun tidak diimbangi ataupun 
disertai transaksi uang oleh yang menikmati barang dan 
jasa tersebut. Demikian juga penerimaan barang secara 
cuma-cuma, pembelian barang dan jasa dengan harta 
subsidi atau reduksi dari majikan merupakan pendapatan 
berupa barang.  
 
Pendapatan berupa uang  
Berdasarkan bidang kegiatannya, pendapatan meliputi 
pendapatan sektor formal dan pendapatan sektor informal. 
Pendapatan sektor formal adalah segala penghasilan baik 
berupa barang atau uang yang bersifat regular  dan 
diterimakan biasanya balas jasa atau kontrasepsi di sektor 
formal yang terdiri dari pendapatan berupa uang, meliputi 
: gaji, upah dan hasil investasi dan pendapatan berupa 
barang-barang meliputi : beras, pengobatan, transportasi, 
perumahan, maupun yang berupa rekreasi. Sedangkan 
pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan 
baik berupa barang maupun uang yang diterima sebagai 
balas jasa atau kontraprestasi di sektor informal yang 
terdiri dari pendapatan dari hasil infestasi, pendapatan 
yang diperoleh dari keuntungan sosial, dan pendapatan 
dari usaha sendiri, yaitu hasil bersih usaha yang dilakukan 
sendiri, komisi dan penjualan dari hasil kerajinan rumah. 
Kesejahteraan keluarga dapat dilihat berdasarkan 
jumlah anggota keluarga.Wilayah penelitian Desa 
Wonocoyo dan Besuki. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan.Hasil penelitian ini 
sejalan dengan pendapat Wrong (dalam Masroni 2007: 
14) penduduk yang berasal dari golongan ekonomi lemah 
cenderung memiliki tingkat kelahiran yang tinggi. 
Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut masyarakat 
yang tergolong dalam masyarakat miskin cenderung 
memiliki anak lebih banyak. Jumlah tanggungan keluarga 
merupakan banyaknya anggota keluarga yang diberi 
nafkah dalam kehidupan sehari-hari. Suatu keluarga yang 
mempunyai anggota keluarga banyak akan membutuhkan 
banyak kebutuhan pokok. Jadi jumlah anggota keluarga 
berhubungan dengan distribusi makanan bagi setiap 
anggota keluarga. 
Berdasarkan analisis regresi logistik berganda 
menunjukkan kepemilikan lahan pertanian tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan di 
Desa Wonocoyo dan Besuki Kecamatan Panggul.Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat Adnyana dan 
Sensus Pertanian Indonesia dalam Ketut (2011), 
menyatakan bahwa sebagian besar kebutuhan bahan 
pangan utama (beras, jagung, dan kedelai) di Indonesia 
dihasilkan oleh petani dengan usaha skala kecil (<0,5 ha), 
disebut petani gurem. Data BPS menunjukkan, jumlah 
petani gurem di Indonesia terus meningkat, dari 10,80 juta 
orang pada tahun 1993 menjadi 13,66 juta orang pada 
tahun 2003 dan 15,60 juta orang pada tahun 2008. Bahkan 
Indonesia merupakan negara agraris dengan penguasaan 
lahan tersempit di dunia, dengan land-man ratio 362 
m2/kapita pada tahun 2003 dan 354 m2/kapita pada tahun 
2008. 
Tabungan sesungguhnya menjadi indikator tingkat 
kesejahteraan .Jumlah tabungan yang dimiliki sebagai 
bentuk jaminan kehidupan di masa mendatang dalam 
keluarga.Fakta di lapangan  responden di kedua desa 
secara keseluruhan atau 100% tidak memiliki 
tabungan.Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan UU No. 
10 tahun 1998 yang dimaksud dengan tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau 
lainnya. Sedangkan tujuan dari tabungan adalah 
mengumpulkan dana dari masyarakat guna membiayai 
pembangunan dan menanamkan kebiasaan menabung 
dikalangan masyarakat. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan tabungan adalah 
banyaknya simpanan yang dimiliki oleh masyarakat yang 
digunakan untuk membiayai pembangunan dan 
menananmkan kebiasaan dikalangan masyarakat. 
Kondisi tempat tinggal berbeda tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan di Desa 
Wonocoyo danmemberikan pengaruh yang signifikan di 
Desa Besuki.Fakta di lapangan menunjukan bahwa 
kondisi tempat tinggal yang tidak layak di Desa 
Wonocoyo dan Besuki memiliki karakteristik berbeda.Di 
Desa Wonocoyo rata – rata mempunyai WC sedangkan di 
Desa Besuki masih Banyak yang belum memiliki WC. 






Responden yang tidak memiliki WC melakukan buang air 
besar ke sungai.Sungai dijadikan jamban karena rata-rata 
terletak dibelakang rumah responden yang tidak memiliki 
WC.Responden yang tidak memiliki WC mayoritas 
keluarga kelompok pra sejahtera. Dari sini dapat di 
ketahui bahwa masyarakat di Desa Wonocoyo lebih 
sejahtera di bandingkan masyarakat Desa Besuki.Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikeluarkan 
biro pusat statistic tahun 1999 bahwa keluarga miskin 
memiliki tanggungan keluarga lebih tinggi daripada 
keluarga tidak miskin, 2) usia kepala rumahtangga miskin 
tidak berbeda dengan tidak miskin, 3) rata-rata lama 
pendidikan kepala rumahtangga miskin lebih rendah 
daripada tidak miskin, 4) sumber penghasilan utama 
rumahtangga miskin berasal dari sektor pertanian 
sedangkan rumahtangga tidak miskin berasal dari sektor 
jasa, 5) alokasi pengeluaran terbesar untuk rumahtangga 
miskin adalah untuk makanan sedangkan rumahtangga 
tidak miskin adalah bukan makanan, 6) presentase 
rumahtangga miskin yang memiliki luas lantai > 45 m2 




Hasil penelitian di Desa Wonocoyo dengan Desa 
Besuki dampak pembangunan jalan lintas selatan (JLS) 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil perhitungan kerapatan jaringan jalan di Desa 
Wonocoyo sebesar 3,0930 km/km2 dan Besuki 
1,5151 km/km2.  
2. Sikap masyarakat di Desa Wonocoyo dan Besuki 
menyatakan senang terhadap pembangunan jalan 
lintas selatan (JLS) yang memberikan pengaruh 
terhadap perekonomian. 
3. Faktor – faktor yang berpengaruh di Desa 
Wonocoyo adalah  pendidikan, pendapatan, dan 
jumlah anggota keluarga sedangkan yang tidak 
berpengaruh adalah kepemilikan lahan pertanian , 
kepemilikan tabungan , dan kondisi tempat tinggal. 
Untuk Desa Besuki faktor – faktor yang berpengaruh 
adalah pendidikan, pendapatan,  jumlah anggota 
keluarga dan kondisi tempat tinggal sedangkan yang 
tidak berpengaruh adalah kepemilikan lahan 




Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, saran 
yang dapat diberikan adalah perbaikan  kondisi  jalan di 
Desa Besuki, kondisi morfologi Desa Besuki rentan 
terjadi tanah longsor pada saat musim penghujan 
khususnya. Kondisi ini yang menyebabkan jalan cepat 
rusak. Untuk itu pemerintah harusnya dapat memperbaiki 
atau membangun lagi jalan yang rusak itu agar tingkat 
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